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ABSTRAK

Nama : Anggraelita Septika Putri
Program Studi : Sastra Jepang S1

Judul : Terbentuknya Sikap Tsundere dalam Masyarakat Jepang Terutama dalam
Kalangan Anak Muda Jepang Saat Ini

Skripsi ini berisikan tentang analisis terbentuknya sikap tsundere dalam masyarakat Jepang,
terutama dalam kalangan anak muda Jepang saat ini. Dengan menggunakan teori belajar sosial
yang dikemukakan oleh Albert Bandura terutama mengenai observational learning dan modeling,
penulis menjelaskan asumsinya mengenai proses pembentukan sikap tsundere sebagal sikap
yand diadaptasi dari manga, anime dan visual novel game. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui bahwa tsundere merupakan sikap adaptasi dan bukan sikap ash dart

masyarakat Jepang.

Kata kunci

tsundere, sikap masyarakat Jepang, Teori Belajar Sosial, obervational learning dan modeling.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang Masalah

Jepang merupakan salah satu negara di Asta Timur yang masih
mempertahankan dan melestarikan budaya aslinya ditengah derasnya arus
globalisasi dan westernisasi yang masuk dan banyak mempengaruhi budaya di
Asia. Selain mempertehankan budayanya, Jepang juga memperkenalkan
budayanya ke seluruh dunia. Salah satu dari sekian banyak budaya Jepang
seperti manga ({8H) dan anime (7 = A)merupakan budaya populer Jepang
vang bersifat universal. Dapat dikonsumsi dari berbagai usia, kalangan dan

berkembang hingga mancanegara.

fepang sebagai negara pelopor manga dan anime telah menjadi kiblat
dunia dalam proses produksi pembuatan manga dan  awime  Sejak
memproduksi anine pertama di Asia pada tahun 1918, produksi anime Jepang
mulai mendapatkan popularitas di antara penonton dunia sejk tahun
|980an.Banyak orang dari berbagai negara yang datang ke Jepang untuk
mempela jari pembuatan manga dan anime. Dan kini mangg dan anime Jepang
menjadi salah satu pop-culmure yang berkembang dengan sangat pesat
dibanding dengan pop-culture lainnya. Pop-cultyre merupakan kepanjangan
dart popular culture atau budaya populer yang merujuk pada suatu budaya

yang sedang berkembang dan populer saat ini mengikuti arus waktu.

Seiring dengan perkembangan zaman dan teknologi, manga dan anime
pun juga ikut mengalami perkembangan, ditambah dengan munculoya viswa!
game atau visual novel game (Y2 = 77/ / -y — 4 ) yang merupakan

jenis game berbasis interaction fiction yang menampilkan cerita novel dalam
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bentuk gambar-gambar statis dengan gaya penggambaran amime dan
dilengkapi dengan kotak dialog yang berisi narasi dan percakapan setiap
karakter, serta memiliki efizk suara (sound effexy) sehingga setiap karakter

dalam visual novel seolah-olah dapat berbicara dan hidup.

Tidak hanya media yang mengalami perkembangan, elemen penting
dalam manga dan anime pun mengalami perkembangan, yaitu penggambaran
karakter dan sifat para tokohnya. Salah satunya adalah moe (8§ Z), yaitu
penggambaran karakter dua dimensi yang ditujukan untuk menggambarkan
karakter shou jo (/b 4%) atau anak perempuan yang imut, lucu atau kawaii. Moe
merupakan salah satu  fenomena sub-culmre yang sedang ramai
diperbincangkan oleh otaku (4" # 7 ), yaitu orang yang tergila-gila atan
menyukai pada sesuatu hal secara berlebihan. Selain dikalangan otaku, moe
pun kini menjadi salah satu bahan penelitian para pengamat manga dan anime,
baik di Jepang maupun diluar Jepang dalam dua dekade ini. Dekade pertama,
sekitar pada tabun 1990an dimana perkembangan pesat manga dan anime
mulai diperkenalkan ke luar Jepang, dan dekade kedua sekitar tahun 2000an,
ketika mulai berkembangannya media permainan seperti visual novel game
vang merupakan salah satu bentuk dari perkembangan dan perpaduan manga
dan amme. Dalam penggambarannya terdapat salah satu elemen pendukung
yang memiliki peranan penting dalam karakter moe, yaitu tsundere (37 25

L),

Sama dengan halnya moe, tsundere juga merupakan bahasa slang yang
digunakan oleh para ofaku di Jepang untuk menggambarkan suatu karakter
vang memiliki dua sikap dengan pembawaan sikap yang dingin, kasar dan
sering melawan atau bertengkar dengan tokoh [ain, tetapi pada situasi tertentu
akan menunjukan sisi yang berbeda dengan biasanya, yaitu dengan bersikap
lenibut atau penuh perhatian dan ferkadang bersikap manja. Dengan kata fain,
karakter yang memiliki sifat zsundere dapat dikalakan 38 (&IZ 7241 72\

AN™sunao wni narenai hito”yaitu orang vang tidak bisa jujur atau tulus
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terhadap perasaannya sendiri maupun terbadap orang lain. Tinmdizre sendiri
merupakan salah satu tipe dari Derelogi yang terdiri dari gabungan dua kata
yang memiliki arti saling berlawanan, yaitu “tsur” dari >/ 2% 1 dan “dere”
dari 7 V7 L. Tsum tsun yang berarti bersikap dingin, kasar atau
memberontak dan dere dere yang berarti tersipu malu atan segan. Banyak dari
para ofaku yang merasa bahwa celah perubahan ketika fsum tsun menuju dere
dere tersebut menjadi salah satn  kategori terbesar dari komponen
penggambaran karakter moe dalam manga atau anime yang biasanya menjadi
karakter shoujo (V) atau bishoujo (35/V ) yaitu anak perempuan yang
cantik. Tetapi sekarang, karakter fswndere tidak hanya digunakan untuk
penggambaran tokoh perempuan, ada juga tokoh laki-laki yang memiliki sifat

tsundere.

Apabila dilihat dari segi psikologis, tsundere juga dapat dikategorikan
dalam salah satu bentuk rerai hyougen (5 B R ) yaitu bentuk
pengekspresian dalam mengungkapkan perasaan sayang atau cinta kepada
seseorang. Hal tersebut merupakan suatu reaksi formasi dari mckanisme
pertahanan ego, dimana pada posisi atau situasi tertenty suatu individu
menampilkan tingkah laku yang berlawanan guna menyangkal perasaan-
perasaan yang dapat menimbulkan ancaman dengan secara sadar
(http://hendysoblog blog spot.com/2009/07/teori-psikoanalisis-sicxnrund-
freud.btml).

Berdasarkan pada sejarah perkembangannya mash belum dapat
dijelaskan dengan pasti kapan kata tsundere mulai muncul. Tetapi ada
beberapa pendapat yang memperkirakan bahwa kata isundere sudah pada
tahun 1970an di Jepang, dalam sebuah acara Love Comedy vang disingkat
menjadi “rabukome” (7 7 21 A) yang pada waktu itu sangat terkenal dan
banyak terdapat karakter heroin  (tokoh utama) yang memiliki karakter
seperti tsundere. Dan pada awal tahun 2000, kata wsundere mulai menjadi

fenomena yang diawali dari sebuah situs bernama avashii waarudo ( #5211 4>
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O — 2D LY yang berarti “The Strange World® den di situs 2channel telah
diposting tentang ssundere yang merupakan salsh saty  kategori
pengekspresian dan komponen pembentuk karakter moe pada tahun 2002

(http://www paradisearmy.com/doujin/pe 1ok _tsundere. htm).

Pada tahun yang sama dapat dikatakan juga sebagai debut awal
perkembangan tsundere dalam manga, anime dan visual novel gamedi Jepang,
bersamaan dengan perkembangan moe. Tsundere dan moe dapat dikatakan
saling berhubungandikarenakan i#sundere merupakan salah satu  unsur
pembentuk karakter moe. Namun bukan berarti karakter yang memiliki sikap
tsundere adalah sosok karakter moe, karena tanpa tsundere pun karakter moe
dapat terbentuk.

Kemudian dimulai dari salah satu karakter dalam game simulation
datebishoujo vang berjudul “Kimi ga nozomu eien” (B HPZE{e KIE) dan
“Akizakura no sora W’ (BKBLOD 2 |Z) pada tahun 2001, karakter yang
memiliki sifat fsundere pun mulai menjadi topik pembahasan dikalangan
otaku dan moe fans. Dan memasuki tahun 2005, karakter tsundere telah

merambah dalam drama (dorama) Jepang dan berbagai media lain (7bid).

Dalam perkembangan fsundere dan masuknya kedalam masyarakat
Jepang, tidak lepas dari peranan ofaku didalamnya. Biasanya seorang ofaku
tidak memandang gemre atau status sosial, karena siapapun dapat menjadi
seorang ofaku. Dan dalam masalah ini, bukan hanya media yang menjadi
perantara berkembangnya fsundere dalam masyarakat, tetapi ofaku juga
berperan besar dalam masuknya sikap fsundere dalam masyarakat Jepang.
Baik manga, anime, visual novel game, otaku maupun para cesplayer, yaity
orang-orang yang memiliki hobi mengenakan kostum dan aksesoris seperti

yang dikenakan oleh tokoh-tokoh dalam manga, awime, visual novel game

dan lainnya.
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1.2.  Identifikasi Masalah

Perkembangan karakter fsundere kini tengah menjadi fenomena sub-
culture dan budaya baru dalam masyarakat Jepang dewasa ini dan
perkembangan karakter rsundere tidak hanya dalam manga, anime, dan visual
novel game & lJepang, tetapi mulai melvas ke media lain seperti drama
(dorama) Jepang dan mulai merambah masuk dalam masyarakat Jepang,
terutama dalam diri anak muda Jepang saat ini. Masuknya tsundere dalam

masyarakat Jepang tidak teriepas dari peranan media dan oraku.

Dapat dikatakan bahwa tsundere pada awalnya hanyalah sebagai
penggambaran karagkter atau tokoh dalam marnga dan anime bersifat fiksi atau
buatan manusia, dan bukan merupakan karakter atau sikap asli dar
masyarakat Jepang. Namun Kkini sikap fsundere dapat diteroukan dalam
kehidupan bermasyarakat di Jepang. Tidak sedikil diantara anak muda di
Jepang saal ini yang memiliki karakter atau stkap fsuncdere tersebut, walaupun
tidak mudah untuk menemukannya jika tidak memiliki hubungan yang dekat
seperti teman atau anggota keluarga dengan orang yang memiliki sifat
tsundere tersebut. Hal tersebut terjadi karena meluasnya pop-cudture Jepang
saat ini dan hal tersebut menyebabkan banyaknya teri ad pengadaptasian atau

modeling dalam kehidupan sehari-hari.

Jika dilihat dari sisi psikologi, fenomena isundere vang tidak mudah
menunjukan perasaan atau ekspresinya kepada orang lain secara langsung
merupakan salah satu hal yang wajar dalam pengekspresian perasaan dan
sering ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. Namwun jika dilihat dari segi
sosiologi masyarakat, hal tersebut masih merupakan fenomena baru. Dimana
munculnya suatu karakter atau perilaku baru melalui svatu media dapat
memicu pengadaptasian karakter atau perilaku tersebut. Dengan identifikasi
masalah tersebut, penulis mencoba mencari tahu dan menjelaskan proses
pengadapalasian karakter tsundere dari manga, anime, atau visual novel gane

menuju masyarakat, vang kini terdapat dalam sebagian karakter anak muda
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Jepang, serta untuk memastikan bahwa rsundzre bukanlah sikap asli dari
masyarakat Jepang.

1.3, Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukanan diatas, penulis
membatasi masalah pada fenomena pengadaptasi karakter fsundere yang
mengge jala dalam masyarakat Jepang, terutama dalam kalang anak muda
Tepang saat ini melalui beberapa media seperti manga, anime dan visual novel

game melalui peranan ofaku dan cosplayer.

Untuk membatasi pembahasan dalam masalah ini, penulis membatasi
pembahasan masalah ini dalam segi psikologi sosial dengan menggunakan
teori belajar sosial yang kemudian dikembangkan menjadi teori belajar

kognitifdari Albert Bandura.

1.4. Perumusan Masalah

Dari pembatasan masalah diatas, penulis merumusakan masalah :
apakah benar asumsi penulis bahwa fenomena fsundere dalam masyarakat di
Jepang merupakan sikap adaptasi dan bukan merupakan sikap asli dalam
masyarakat Jepang? Untuk menjawab pertanyaan ini, penulis merumuskan

masalah selanjutnya

a. Apakah konsep teori belajar sosial dapat menjelaskan pengadaptasian

sikap tsundere dalam masyarakat Jepang?

b. Apakah tsundere merupakan sikap adaptasi dan bukan merupakan

sikap asli dari masyarakat Jepang?
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LS. Tujuan Penelitian

Tujan dari penelitian ini adalah untuk mencari tahu apakah tsundere
merupakan sikap yang diadaptasi dari media manga, anime dan visual novel
game Jepang yang dewasa ini banyak terlihat dalam kalangan apak muda
Jepang yang bukan merupakan karakter ataupun sikap ash masyarakat Jepang
dan untuk mengetahwi proses pengadaptasian sikap ‘tsundere dalam

masyarakat Jepang.

1.6. Metode Penelitian

Penulis menggunakan metode peneltian dengan ragam kualitatif, jenis
penelitian analisis dengan metode pengumpulan data berupa opini masyarakat
Jepang tentang tsundere dan media internet sebagai sumber primer dan
didukung olech beberapa literature yang terkait dengan teori/konsep/definisi

vang sesuai sebagai sumber sekunder,

L7, Landasan Teori

Landasan teori yang digunakan penulis untuk menjelaskan proses
pengadaptasian sikap ssundere dalam diri anak muda Jepang adalah Teori
Belajar Sosial oleh Albert Bandura atau yang dikenal juga sebagai Teori
Kognitif Sosial. Dalam kedua bukunya Social Learning Theory (1977) dan
Social Cognitive Theory (1986), Bandura menyatakan bahwa sebagian besar
pembelajaran manusia terjadi datam lingkungan sosial. Dengan mengamati
orang lain, manusia memperoleh pengetahuan, aturan-aturan, keterampilan-
keterampilan,  strategi, keyakinan dan stkap-sikap. Setiap individu juga
melihat model-model atau contoh-contoh untuk mempelajari kegunaan dan
kesesuatan perilaku-perilaku  dan  akibat duari perilaku  yang dimodelkan,

kemudian mercka bertindak sesuai dengan keyakinan tentang kemampuan
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mereka dan hasil yang diharapkan dari tindakan mercka (Bandura dalam
Schunk, D.H. (2012). Learning Theories (Teori-teori Pembelajaran Perspektif
Pendidikan) (6™ ed.). Jakarta : Pustaka Pelajar).

Teori belajar sosial Albert Bandura merupakan salah satu konsep
dalam aliran behaviorisme (tingkah laku) yang berusaha menjelaskan tingkah
laku manusia dari segi interaksi timbal-balik yang berkesinambungan antara
faktor kognitif, tingkah laku, dan faktor lingkungan. Dalam proses
pembelajaran, ketiga fakior tersebut memiliki peranan penting, dalam
pembentuknya perilaku suatu individu. Dan salah proses pembelajaran yang
diperkenalkan oleh Bandura adalah Observation Learning (belajar observasi)
dengan melakukan pengamatan dan peniruan terhadap model yang diamati,
suatu individu dapat mempelajari suatu perilaku tertentu (Bandura dalam
Hergenhahn, B.R., & Olson, H. Matthew. 2010, Theories of Learning (Teort

Be[a_iar)?"' ed. Jakarta : Kencana).

1.8. Manfaat Penclitian

Penelitian ini bertujuan untuk menunjukan fenomena perkembangan
dan pengadaptasian sikap rsundere dalam masyarakat Jepang, terutama dalam
kalangan anak muda Jepang pada saat ini. Dan diharapkan dari penelitian ini
dapat memberikan manfaat dan informasi kepada pembaca, khususnya kepada

pela jar/mahasiswa yang memiliki minat dalam masyarakat Jepang modern.
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1.9. Sistematika Penyusunan

Adapun sistematika penyusunan penelitian ini disusun sebagai

berikut:

BAB | -PENDAHULUAN, berisikan latar belakang masalah,
identifikasi masalah, perumusan masalah, tjuan dan mantiaat penelitian,

metode penelitan, landasan teori dan sistematika penyusunan.

BAB 1i —DEFINISI SIKAP DAN TEORI BELAJAR SOSIAL. Dalam
bab ini penulis membahas tentang definisi sikap (arirude) dan
mendeskripsikan teori belajar sosial sebagai landasan teori dalam men jelaskan

proses pengadaptasian sikap tsundere dalam masyarakat muda di Jepang,

BAB Il -APLIKAS! TEORI BELAJAR SOSIAL DALAM
PENGADAPTASIAN SIKAP TSUNDERE, Dalam bab ini penulis akan
memaparkan pembahasan mengenai aplikasi teori belajar sosial dalam
pengadaptastan sikap tsundereke dalam masyarakat, beserta opini masyarakat
mengenai fsurdzre yang telab penulis kumpulkan berdasarkan pada quistioner
pengisian angket yang telah disebarkan kepada beberapa narasumber dan

koresponden yang berhubungan dengan tema ini.

BAB [V —PENUTUP. Berisikan kesimpulan dan saran dari penelitian
yang {elah dilakukan oleh penulis.
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